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ABSTRAK

Amanat perundang-undangan mengenai penyelenggaraan pendidikan tersebut sering kita dengar
dengan istilah PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). Untuk dapat
melaksanakan amanat perundang-undangan tersebut, guru hendaknya mengubah paradigma
mengenai mengajar siswa menjadi membelajarkan siswa. Di samping itu, guru harus memahami
hakikat PAKEM dan menguasai berbagai strategi/model pembelajaran yang berorientasi pada
PAKEM. Sejalan dengan perubahan paradigma pendidikan dewasa ini, kurikulum menuntut
seorang guru untuk tidak saja memiliki kemampuan dalam menguasai pengetahuan di bidangnya
melainkan juga mampu merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan atau yang sering disingkat PAKEM. Dengan kegiatan pembelajaran yang
demikian diharapkan guru dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tahap
tinggi, berpikir kritis dan berpikir kreatif (critical dan creative thinking). Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
empat tahap yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Sasaran
penelitian ini adalah guru SDN 3 Bulango Selatan sejumlah 8 orang guru. Data yang diperoleh
berupa lembar observasi kegiatan pelaksanaan Pembelajaran PAKEM. Dari hasil analisa
didapatkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan PAKEM. Simpulan dari
penelitian ini adalah Pembinaan Group Conference dapat berpengaruh positif terhadap
meningkatnya kemampuan guru dalam menerapkan Pembelajaran PAKEM.

Kata Kunci: Peningkatan Kemampuan Guru, Pembelajaran PAKEM, Pembinaan Group
Conference

PENDAHULUAN

Pemerintah  memberikan  perhatian
penuh dan serius untuk pendidikan baik bagi
pendidik maupun peserta didik. Sebagaimana
yang dituangkan dalam Undang-Undang RI
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional, Undang-Undang dosen dan guru.
Pemerintah memberikan perhatian yang
sangat tinggi untuk memberdayakan guru
yang berprestasi. Di dalam Undang-Undang
No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen

pasal 36 (ayat 1) mengamanatkan, ‘Guru yang

berprestasi berdedikasi luar biasa dan/atau

bertugas di daerah khusus berhak memperoleh
penghargaan.’

Amanat perundang-undangan mengenai
penyelenggaraan pendidikan tersebut sering
kita dengar dengan istilah PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan). Untuk dapat melaksanakan
amanat perundang-undangan tersebut, guru
hendaknya mengubah paradigma mengenai
mengajar peserta didik menjadi
membelajarkan peserta didik. Di samping itu,
guru harus memahami hakikat PAKEM dan
menguasai

berbagai strategi/model
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pembelajaran  yang

PAKEM.

berorientasi  pada

Sejalan dengan perubahan paradigma
pendidikan dewasa ini, kurikulum menuntut
seorang guru untuk tidak saja memiliki
kemampuan dalam menguasai pengetahuan di
bidangnya melainkan juga mampu merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan atau
yang sering disingkat PAKEM. Dengan
kegiatan  pembelajaran yang demikian
diharapkan guru dapat membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir
tahap tinggi, berpikir kritis dan berpikir
kreatif (critical dan creative thinking).

Akan tetapi, dalam kenyataannya, masih
banyak dijumpai guru-guru yang
menempatkan dirinya sebagai penyampai
materi  pelajaran sehingga  kegiatan
pembelajaran tak ubahnya hanya sebagai
sarana untuk “transfer of knowledge”,
sementara  penanaman  nilai-nilai  dan
pembentukan kepribadian kurang mendapat
perhatian. Demikian halnya yang terjadi di
SDN 3 Bulango Selatan. Berdasarkan hasil
supervisi kunjungan kelas yang dilakukan
oleh kepala sekolah, sebagian besar guru di
sekolah  tersebut masih  menggunakan
pendekatan  pembelajaran  konvensional.
Mereka kurang mengembangkan metode
mengajar yang bervariasi sehingga kegiatan
pembelajaran berlangsung secara monoton
dan menjenuhkan, komunikasi lebih banyak
terjadi satu arah dan keterlibatan peserta didik

masih kurang.
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Untuk  mengatasi  kondisi  yang
demikian, guru harus dibekali dengan
kemampuan dalam memahami, memilih dan
menggunakan strategi/metode/teknik
pembelajaran yang dapat mengembangkan
potensi peserta didik agar kritis, kreatif,
inovatif, mampu memecahkan masalah
melalui mata pelajaran yang relevan. Dalam
hal ini peran kepala sekolah sebagai pembina
dan pembimbing para guru tentu sangat
dibutuhkan. Kepala sekolah tidak hanya
berperan sebagai resources person atau
konsultan, bahkan secara kolaboratif dapat
bersama-sama dengan guru melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Salah satu persoalan yang dihadapi guru
dalam mengelola kegiatan pembelajaran
adalah minimnya wawasan atau pengetahuan
para guru dalam melakukan inovasi kegiatan
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
belum dapat dicapai secara optimal. Secara
umum para guru masih menggunakan cara-
cara konvensional dalam proses pembelajaran
terutama dengan metode ceramah dengan
variasi tanya jawab atau diskusi yang kurang
terprogram. Akibatnya peserta didik lebih
banyak menerima informasi dari guru tanpa
memiliki kesempatan aktivitas dan kreativitas
yang optimal.

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
salah satunya adalah dengan diadakan
pembinaan terprogram yang dilakukan oleh

kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan
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salah satu unsur tenaga kependidikan yang
memiliki peran strategis dalam mendorong
perubahan dan peningkatan mutu pendidikan
formal karena kepala sekolah memiliki tugas
pokok melakukan penilaian dan pembinaan
terhadap penyelenggaraan pendidikan di
sekolah, baik dari sisi manajerial maupun
akademik.

Berkaitan dengan upaya peningkatan
kualitas pembelajaran ini, salah satu upaya
yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam
membimbing guru adalah meningkatkan
kompetensi atau kemampuan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
aktif, kreatif efektif dan menyenangkan
(PAKEM). Pembelajaran PAKEM ini sejalan
dengan tuntutan dari pelaksanaan kurikulum
berbasis kompetensi yang tengah diterapkan
di sekolah saat ini. Dalam PAKEM digunakan
berbasis

prinsip-prinsip pembelajaran

kompetensi. Pembelajaran berbasis
kompetensi adalah  pembelajaran  yang
dilakukan dengan orientasi pencapaian
kompetensi peserta didik. Sehingga muara
akhir hasil pembelajaran adalah
meningkatnya kompetensi peserta didik yang
dapat diukur dalam pola sikap, pengetahuan,
dan keterampilannya. Dengan Pembelajaran
PAKEM diharapkan dapat membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir
tahap tinggi, berpikir kritis, dan berpikir
kreatif (critical dan creative thinking). Itulah
sebabnya akan menarik jika dilakukan
penelitian tentang tindakan kepala sekolah

dalam rangka meningkatkan kemampuan guru
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dalam menerapkan pembelajaran berbasis
PAKEM.

Atas dasar kondisi yang demikian
itulah, penulis terdorong untuk melakukan
penelitian  tentang  perlunya tindakan
bimbingan bagi para guru secara group
conference guna meningkatkan kemampuan
mereka dalam menerapkan pembelajaran
PAKEM. Tujuan dari penulisan karya tulis ini
adalah untuk mengetahui apakah bimbingan
secara group conference mampu
meningkatkan  kompetensi guru  dalam

menerapkan pembelajaran PAKEM

METODE
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru kelas I
sampai dengan kelas VI, guru Penjas dan
Pendidikan Agama Islam di SDN 3 Bulango
Selatan yang berjumlah 8 orang guru.
Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru dan kepala sekolah sebagai
peneliti.
2. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan adalah
data kuantitatif dan data kualitatif yang

terdiri atas:

a. Data tentang kompetensi
profesional guru dalam
pembelajaran PAKEM

b. Data tentang pendekatan group

conference
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c. Data hasil pengamatan setiap
siklus
3. Cara Pengambilan Data
a. Data hasil kemampuan guru dalam
pembelajaran  PAKEM  dalam
pelaksanaan kepengawasan
dengan menggunakan pendekatan
group conference
b. Data tentang kemampuan guru
dalam pembelajaran PAKEM
Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian ini dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari wawancara dan
dokumen-dokumen yang tersedia di lapangan
sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui

lembar observasi dalam proses belajar

mengajar.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
A. Siklus I
1. Observasi dan evaluasi
Dari pelaksanaan tindakan diperoleh
kemampuan guru dalam pembelajaran
PAKEM dalam pembelajaran sebagaimana
tampak pada tabel berikut:
a. Strategi pembelajaran
Dari tabel 1 tampak bahwa perlu
dikaji kembali adalah kegiatan guru dalam
strategi  pembelajaran. Pada  aspek
penentuan tujuan pembelajaran, dari 4
item terdapat 2 orang guru menunjukkan

kemampuan sangat baik, 3 orang
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berkategori baik, dan 4 orang berkategori
cukup dengan persentase capaian 69,44%.
Pada aspek penentuan bahan ajar, dari 4
item terdapat 3 orang guru menunjukkan
kemampuan sangat baik, 3 orang
berkategori baik, dan 3 orang berkategori
cukup dengan persentase capaian 75,00
%. Pada aspek penentuan strategi/metode
pembelajaran, dari 6 item terdapat 3 orang
guru menunjukkan kemampuan sangat
baik, 3 orang berkategori baik, 3 orang
berkategori cukup, dengan persentase
capaian 75,00%. Pada aspek penentuan
media pembelajaran, dari 6 item terdapat
2 orang guru menunjukkan kemampuan
sangat baik, 3 orang berkategori baik, 4
orang Dberkategori cukup dengan
persentase capaian 69,44%. Selanjutnya
pada aspek penentuan evaluasi
pembelajaran, dari 5 item terdapat 2 orang
guru menunjukkan kemampuan sangat
baik, 3 orang berkategori baik, 4 orang
berkategori cukup dengan persentase
capaian 69,44%. Capaian tersebut belum
memenuhi indikator keberhasilan
pelaksanaan tindakan sehingga perlu
meningkatkan kemampuan guru dalam
penentuan media pembelajaran. Dari
penilaian terhadap keseluruhan aspek
strategi pembelajaran diperoleh bahwa
nilai akhir sebesar 71,66% yang berarti
belum memenuhi indikator keberhasilan.
Oleh sebab itu perlu peningkatan
kemampuan guru  melalui  group

conference.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Aspek Strategi pembelajaran

ISSN: 2252-5920

Jumlah |SB | B | K | TB Persentase
No. Aspek Item 4 13121 Jumlah Skor Capaian (%
1. | Tujuan Pembelajaran 4 8 1918] 0 25 69,44*
2. | Bahan Ajar 4 121916 0 27 75,00%*
3. | Strategi/ Metode Pembelajaran 6 1219]16] 0 27 75,00*
4. | Media Pembelajaran 6 8191810 25 69,44*
5. | Evaluasi 5 8 19|80 25 69,44*
Jumlah 25 71,66
** Memenuhi Indikator Keberhasilan
* Tidak Memenuhi Indikator keberhasilan
b. Penerapan model/metode Capaian tersebut belum memenuhi
pembelajaran indikator ~ keberhasilan  pelaksanaan

Dari tabel 2 tampak bahwa perlu
dikaji kembali adalah kegiatan guru dalam
penerapan model/metode pembelajaran.
Pada aspek pemilihan model/metode, dari
2 item terdapat 3 orang guru menunjukkan
baik, 3
berkategori baik, 3 orang berkategori

kemampuan sangat orang

cukup, dengan persentase capaian 75%.

tindakan sehingga perlu meningkatkan

kemampuan guru dalam pemilihan
model/metode pembelajaran. Dari
penilaian terhadap keseluruhan aspek

penerapan model/metode pembelajaran
diperoleh bahwa nilai akhir sebesar 72,22
% yang berarti belum memenuhi indikator

keberhasilan.

Tabel 2. Hasil Penerapan model/metode Pembelajaran

Jumlah | SB |B | K | TB Persentase
No. Aspek Ttem 4131211 Jumlah Skor Capaian (%

1. | Pemilihan model/metode 7 121916 0 27 75,00%

Penerapan model/metode 3 8 19/8]1 0 25 69,44*

Jumlah 10 72,22*

** Memenuhi Indikator Keberhasilan
* Tidak Memenuhi Indikator keberhasilan

c¢. Keterampilan mengajar meningkatkan kemampuan guru dalam

Dari tabel 3 tampak bahwa perlu dikaji

kembali adalah kegiatan guru dalam

pelaksanaan  pembelajaran. Pada aspek
kemampuan dalam membuka pelajaran, dari 5
item terdapat 3 orang guru menunjukkan
kemampuan sangat baik, 3 orang berkategori
baik, dan 3 orang berkategori cukup dengan
persentase capaian 75%. Capaian tersebut
keberhasilan

belum memenuhi indikator

pelaksanaan tindakan sehingga masih perlu

membuka pelajaran. Pada aspek sikap guru
dalam proses pembelajaran, dari 4 item
terdapat 3 orang guru menunjukkan
kemampuan sangat baik, 3 orang berkategori
baik, 3 orang berkategori cukup dengan

persentase capaian 75,00%. Capaian tersebut

belum memenuhi indikator keberhasilan
pelaksanaan  tindakan  sehingga  perlu
meningkatkan sikap guru dalam proses

pembelajaran. Pada aspek penguasaan bahan
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belajar (materi pelajaran), dari 4 item terdapat
2 orang guru menunjukkan kemampuan
sangat baik, 3 orang berkategori baik, 4 orang
berkategori cukup dengan persentase capaian
69,44%. Capaian tersebut belum memenuhi
indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan
sehingga perlu meningkatkan kemampuan
guru dalam penguasaan bahan belajar.

Pada aspek kegiatan belajar mengajar (
proses pembelajaran ), dari 4 item terdapat 1
orang guru menunjukkan kemampuan sangat
baik, 4 orang berkategori baik, dan 4 orang
berkategori cukup dengan persentase capaian
66,67 %. Pada aspek kemampuan
menggunakan media pembelajaran, dari 4
item terdapat 1 orang guru menunjukkan
kemampuan sangat baik, 4 orang berkategori
baik, 4 orang berkategori cukup dengan
persentase capaian 66,67%. Begitu juga untuk
aspek evaluasi pembelajaran dari 3 item
guru  menunjukkan

terdapat 1 orang

kemampuan sangat baik, 4 orang berkategori
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meningkatkan kemampuan guru dalam
kegiatan belajar mengajar, penggunaan media
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Pada aspek kemampuan menutup
pelajaran, dari 3 item terdapat 3 orang guru
menunjukkan kemampuan sangat baik, 3
orang berkategori baik, 3 orang berkategori
cukup dengan persentase capaian 75,00 %.
Pada aspek kemampuan memberikan tindak
lanjut, dari 3 item terdapat 3 orang guru
menunjukkan kemampuan sangat baik, 3
orang berkategori baik, dan 3 orang
berkategori cukup dengan persentase capaian
75,00 %. Dari penilaian terhadap keseluruhan
aspek  keterampilan

mengajar  diperoleh

bahwa nilai akhir sebesar 71,18 % yang

berarti belum memenuhi indikator
keberhasilan.  Oleh  sebab itu  perlu
peningkatan  kemampuan guru  dalam

pembelajaran PAKEM pada semua aspek
melalui group conference. Oleh sebab itu

perlu peningkatan kemampuan guru melalui

baik, 4 orang berkategori cukup dengan group conference terutama pada aspek
persentase capaian 66,67%. Capaian tersebut pelaksanaan  kegiatan belajar mengajar
belum memenuhi indikator keberhasilan pelaksanaan siklus II.
pelaksanaan  tindakan  sehingga  perlu
Tabel 3. Hasil Penilaian Keterampilan mengajar
No Aspek Jumlah | SB| B | K| TB | Jumlah | Persentase
: P Item | 4 | 32| 1 | Skor | Capaian (%)
1. | Kemampuan Membuka Pelajaran 5 121916] 0 27 75,00
7 Sikap Ggru dalam Proses 4 nlole!l o 27 75.,00"
Pembelajaran
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi 4 g lolsgl o ’5 69.44"
Pelajaran)
4 Keglataq Belajar Mengajar (Proses 4 4 1218 0 24 66.67"
Pembelajaran)
5 Kemampuan Menggunakan Media 4 4 112181 o 24 66.67"
Pembelajaran:
6 | Evaluasi Pembelajaran 3 4 112181 0 24 66,67
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Kemampuan Menutup Kegiatan

7 . 3 12/9(6] 0 27 75,00"
Pembelajaran:

8 | Tindak Lanjut/Follow up 3 121916] 0 27 75,00

Jumlah 30 71,18

** Memenuhi Indikator Keberhasilan
* Tidak Memenuhi Indikator keberhasilan

2. Refleksi

Dari hasil refleksi bersama terungkap

bahwa masih ada beberapa aspek kemampuan

guru dalam pembelajaran PAKEM yang perlu

ditingkatkan melalui group conference untuk

siklus I, sebagai berikut:

a.

St
1)

2)

3)

4)

5)

rategi pembelajaran

30,56% guru  belum dapat
menentukan tujuan pembelajaran
dengan tepat

25,00% guru belum  dapat

merencanakan bahan ajar sesuai
dengan kurikulum

25,00% guru belum  dapat
menentukan strategi dan metode
pembelajaran sesuai dengan materi
bahan ajar
30,56% guru  belum dapat
menentukan media pembelajaran

dengan tepat dan sesuai dengan

materi  serta  strategi  yang
digunakan

30,56% guru  belum dapat
merencanakan evaluasi dengan
tepat

Berdasarkan hasil refleksi di atas

maka perlu adanya peningkatan strategi

pembelajaran yang dilaksanakan oleh

guru yang menekankan pada perbaikan

penetapan

peréncanaan

tujuan

bahan

pembelajaran,

ajar, penentuan

metode pembelajaran, penggunaan media

dan perencanaan evaluasi.

b. Keterampilan mengajar

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

maka

25%  guru  belum  mampu
menunjukkan kemampuan
membuka pelajaran  yang baik
dalam pembelajaran

25%  guru  belum  mampu
menunjukkan sikap yang baik

dalam pembelajaran

30,56% guru belum menunjukkan
penguasaan yang baik terhadap
materi pelajaran

33,33% guru belum menunjukkan
kemampuan yang baik dalam
kegiatan belajar mengajar

33,33% guru belum menunjukkan
kemampuan yang baik dalam
penggunaan media pembelajaran
33,33% guru belum memiliki

kemampuan yang baik dalam

melaksanakan evaluasi

25,00% guru belum mampu
menunjukkan kemampuan
menutup pelajaran  yang baik
dalam pembelajaran

25,00% guru belum
mengembangkan kemampuan

memberikan follow up.
Berdasarkan hasil refleksi di atas
peningkatan

perlu  adanya
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keterampilan pembelajaran

yang

menekankan pada perbaikan dalam

membuka pelajaran, sikap, penguasaan

materi  pembelajaran, kemampuan
penggunaan media, kemampuan
melaksanakan evaluasi, menutup

pelajaran dan kemampuan memberikan

follow up.
c. Penerapan model/metode
pembelajaran
1) 25,00% guru belum memiliki
pemilihan model/metode yang
lengkap
2) 30,56% guru  belum  dapat

menerapkan model/metode dengan
baik
Dari hasil refleksi, terungkap bahwa
kemampuan guru dalam pembelajaran
PAKEM perlu ditingkatkan dengan
menerapkan group conference, yaitu:

- Kemampuan dalam strategi
pembelajaran terutama pada aspek
penentuan tujuan pembelajaran, bahan
ajar, strategi, media dan evaluasi.
dan

- Kemampuan pelaksanaan

pembelajaran terutama pada aspek
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bahan ajar, kegiatan belajar mengajar,
media pembelajaran, evaluasi,

menutup pelajaran dan tindak lanjut.
- Kemampuan dalam pemilihan dan
penerapan model/metode.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dirasa
perlu untuk melaksanakan siklus kedua
dengan melaksanakan pengembangan pada
tahapan-tahapan kegiatan peningkatan
kemampuan dalam pembelajaran PAKEM
oleh guru.
B. Siklus II
1. Observasi dan Evaluasi
Pada siklus II, aspek yang ditingkatkan
adalah kemampuan guru dalam pembelajaran
PAKEM melalui group conference diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Strategi pembelajaran
Dari tabel 4 tampak bahwa penilaian
terhadap keseluruhan aspek strategi
pembelajaran diperoleh bahwa nilai akhir
sebesar  90,00% yang berarti sudah
memenuhi indikator keberhasilan. Oleh
sebab itu peningkatan kemampuan guru
dalam pembelajaran PAKEM melalui

group conference sudah berhasil.

membuka  pelajaran, penguasaan
Tabel 4. Hasil Penilaian Aspek Strategi pembelajaran
Jumlah | SB| B | K| TB Persentase
No. Aspek Item 4 131211 Jumlah Skor Capaian (%)

1. | Tujuan Pembelajaran 4 20112101 0 32 88,89**
2. | Bahan Ajar 4 16 |[15/0] 0 31 86,11%*
3. | Strategi/ Metode Pembelajaran 6 2419101 0 33 91,67**
4 | Media Pembelajaran 6 20 12121 0 32 88,89**
5 | Evaluasi 5 2806 101 0 34 94,44 **

Jumlah 25 90,00"*

** Memenuhi Indikator Keberhasilan
* Tidak Memenuhi Indikator keberhasilan
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b. Penerapan model/metode guru  sudah  memenuhi  indikator
pembelajaran keberhasilan dengan nilai akhir 93,06%.
Dari tabel 5 tampak bahwa
penerapan model/metode Pembelajaran

Tabel 5. Hasil Penilaian Penerapan model/metode Pembelajaran

Jumlah | SB |B | K | TB Persentase
No. Aspek Item 4 13021 1 Jumlah Skor Capaian (%
1. | Pemilihan model/metode 7 28160 0 34 94,44 %**
Penerapan model/metode 3 2419(0] 0 33 91,67**
Jumlah 10 93,06**
** Memenuhi Indikator Keberhasilan
* Tidak Memenuhi Indikator keberhasilan
c¢. Keterampilan mengajar sudah memenuhi indikator keberhasilan.
Dari tabel 6 tampak bahwa dari Oleh sebab itu peningkatan kemampuan
penilaian terhadap keseluruhan aspek guru dalam pembelajaran PAKEM pada
keterampilan mengajar diperoleh bahwa semua aspek melalui group conference
nilai akhir sebesar 93,40% yang berarti berhasil dilaksanakan.

Tabel 6. Hasil Penilaian Keterampilan Mengajar

No Aspek Jumlah | SB | B | K | TB | Jumlah Persentase
’ P Item 4 | 3|21 Skor Capaian (%)
1. | Kemampuan Membuka Pelajaran 5 280 6 {0 O 34 94,44 **
7 Sikap quu dalam Proses 4 %1610l 0 71 04 44%%
Pembelajaran
Penguasaan Bahan Belajar s
3. (Materi Pelajaran) 4 2419101 0 21 91,67
4 Kegiatan Belajar‘ Mengajar 4 w6 !l2lo0 20 04 ,44%
(Proses Pembelajaran)
Kemampuan Menggunakan o
> Media Pembelajaran: 4 4191010 21 01,67
6 | Evaluasi Pembelajaran 3 2419100 21 91,67**
7 Kemampuan Menutup Kegiatan 3 2w le6!l2lo0 20 04 ,44%
Pembelajaran:
8 | Tindak Lanjut/Follow up 3 281 9101 0 21 87,50%*
Jumlah 30 93,40%*
** Memenuhi Indikator Keberhasilan
* Tidak Memenuhi Indikator keberhasilan
Pembahasan Strategi Pembelajaran diperoleh hasil 71,66%,
Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini (b) penerapan model/metode Pembelajaran
menetapkan indikator kinerja apabila 85% sebesar  72,22%.dan  (c)  keterampilan
guru menunjukkan kemampuan guru dalam mengajar sebesar 71,18%. Siklus II terjadi
pembelajaran PAKEM yang baik. Dari peningkatan menjadi: (a) strategi
penelitian tindakan sekolah ini diperoleh pembelajaran sebesar 90,00%, (b) penerapan
hasil, yaitu pada siklus I sebagai berikut: (a) model/metode Pembelajaran sebesar 93,06%,
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dan (c) keterampilan mengajar sebesar
93,40%. Dengan demikian indikator kinerja
akan tercapai apabila 85% atau 8 orang dari 9
guru dapat menunjukkan kemampuan dalam
pembelajaran PAKEM yang baik dan sangat
baik.

Hasil pelaksanaan Tindakan atau siklus
I, untuk kegiatan strategi pembelajaran
capaian keberhasilannya sebesar 71,66%.
aspek penerapan model/metode Pembelajaran
capai keberhasilan adalah 72,22%. dan Aspek
keterampilan mengajar capaian keberhasilan
sebesar 71,18%. Dari hasil analisis ketiga
aspek diperoleh bahwa ketiganya belum
memenuhi capaian indikator keberhasilan.
Jika di telusuri pada aspek kegiatan strategi
pembelajaran, maka yang menyebabkan
adalah kemampuan guru dalam menetapkan
tujuan pembelajaran, perencanaan bahan ajar,
penetapan strategi dan metode pembelajaran,
media pembelajaran dan perencanaan evaluasi
pada umumnya berkisar pada skor 2.

Untuk hasil pelaksanaan siklus I yang
dilihat dari keterampilan mengajar rata-rata
capaian 71,18% dan juga hal ini belum
memenuhi kriteria keberhasilan.
Ketidakberhasilan ini peneliti menelusurinya
melalui keseluruhan aspek yang dinilai belum
dilaksanakan dengan optimal. Selanjutnya
pada  aspek  penerapan  model/metode
Pembelajaran rata-rata capaian 72,22% yang
disebabkan oleh guru secara keseluruhan
belum memiliki pemilihan model/metode
yang lengkap sehingga mempengaruhi

penerapan model/metode.
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Dari keseluruhan bahasan pada siklus |
maka kesimpulannya pelaksanaan pada siklus
ini belum tuntas yang kemudian dilanjutkan
dengan siklus ke 2, karena peneliti ingin
melihat keefektifan dari pelaksanaan group
conference. Selanjutnya peneliti membahas
siklus ke 2 seperti terurai di bawah ini.

Hasil pelaksanaan siklus ke 2, strategi
pembelajaran  guru

rata-rata  capaian

keberhasilannya 90,00%, penerapan

model/metode Pembelajaran

93,06%, dan

capaian
keberhasilannya  adalah
keterampilan

keberhasilannya 93,40%. Dari indikator

mengajar capaian
instrumen yang ada, terlihat kemampuan guru
dalam  pembelajaran PAKEM  sudah
meningkat sesuai yang diinginkan. Oleh
karena itu, maka untuk pelaksanaan supervisi
selanjutnya perlu memperhatikan kegiatan-
kegiatan pembinaan guru baik di dalam
proses pembelajaran maupun di dalam
lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka dalam keseluruhan proses pendidikan
dan pengajaran di sekolah berlangsung
interaksi guru dan peserta didik dalam proses
belajar mengajar yang merupakan kegiatan
paling pokok. Jadi proses belajar mengajar
merupakan proses kegiatan interaksi antara
dua unsur manusiawi yakni peserta didik
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai
pihak yang mengajar. Menurut Titin (2003:
10) bahwa dalam proses interaksi tersebut
dibutuhkan komponen pendukung (ciri-ciri

interaksi edukatif) yaitu (1) interaksi belajar
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mengajar memiliki tujuan yakni untuk
membantu anak dalam suatu perkembangan
tertentu. interaksi belajar mengajar sadar
tujuan, dengan menempatkan peserta didik
sebagai pusat perhatian peserta didik
mempunyai tujuan, (2) ada suatu prosedur
(jalannya interaksi) yang direncanakan,
didesain untuk mencapai tujuan yang telah
dilaksanakan. dalam melakukan interaksi
perlu adanya prosedur, atau langkah-langkah
sistematik yang relevan, (3) interaksi belajar
mengajar ditandai dengan satu penggarapan
materi yang khusus. materi didesain sehingga
dapat mencapai tujuan dan dipersiapkan
sebelum berlangsungnya interaksi belajar
mengajar, (4) ditandai dengan adanya
aktivitas peserta didik. Peserta didik sebagai
pusat pembelajaran, maka aktivitas peserta
didik merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya interaksi belajar mengajar,
(5) dalam interaksi belajar mengajar guru
berperan  sebagai  pembimbing.  Guru
memberikan motivasi agar terjadi proses
interaksi dan sebagai mediator dalam proses
belajar mengajar, (6) dalam interaksi belajar
mengajar membutuhkan disiplin. Langkah-
langkah yang dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang sudah ditentukan, (7) ada batas
waktu. setiap tujuan diberi waktu tertentu,
kapan tujuan itu harus dicapai, (8) unsur
penilaian. untuk mengetahui apakah tujuan
sudah tercapai melalui interaksi belajar
mengajar.

Dengan demikian, dalam pembelajaran

PAKEM guru harus memiliki kemampuan

ISSN: 2252-5920
mendesain  program, menguasai materi
pelajaran, mampu menciptakan kondisi kelas
yang kondusif, terampil memanfaatkan media
dan memilih sumber, memahami cara atau
metode yang digunakan, memiliki
keterampilan mengkomunikasikan program
serta memahami landasan-landasan

pendidikan sebagai dasar bertindak.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa telah tercapai
peningkatan kemampuan dalam pembelajaran
PAKEM. Pada siklus pertama pelaksanaan
group conference digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan dalam
pembelajaran PAKEM dalam menerapkan
strategi pembelajaran dan  memperoleh
capaian sebesar 71,66%, 72,22% untuk
kegiatan penerapan  metode/model
pembelajaran, dan 71,18% untuk kegiatan
keterampilan guru dalam mengajar. Pada
siklus II terjadi peningkatan kompetensi guru
dalam menerapakan strategi pembelajaran
sebesar  90,00%, 93,06% untuk aspek
penerapan metode/model pembelajaran dan
93,40% untuk aspek keterampilan guru dalam
mengajar. Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi: “Jika  dalam  pelaksanaan
pengawasan menggunakan group conference,
maka kemampuan dalam pembelajaran
PAKEM di SDN 3 Bulango Selatan akan
meningkat.” teruji kebenarannya. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah group conference

dapat meningkatkan kemampuan dalam
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pembelajaran PAKEM di SDN 3 Bulango

Selatan.
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